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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di dua Sekolah Dasar (2Dy\ysudah menerapkan
sistem pembelajaran dengan menggunakan kurikulub3,2gaitu SD Negeri 3
Benteng Kecamatan Ciamis dan SD Negeri 1 Cijagrifiecamatan Cijeunjing
Kabupaten Ciamis. Penelitian ini dilakukan dalam thhap. Tahap pertama yaitu
pengumpulan data awal dan tahap kedua yaitu impitsie desain model
pembelajaran. Tahap pengumpulan data awal dilakukaelalui studi
pendahuluan yang dilaksanakan di sekolah yang sdemman pelaksanaan
implementasi desain didaktis | yaitu di SD Ned@Benteng Kecamatan Ciamis
Kabupaten Ciamis dan implementasi desain diddktidilaksanakan di SD
Negeri 1 Cijeunjing Kecamatan Cijeunjing Kabupat@amis.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu guru dan siswa kelas IV I$&yeri 3 Benteng dan
SD Negeri 1 Cijeunjing. Disana peneliti melakukdrservasi terhadap proses
pembelajaran dan melakukan wawancara kepada gurwsidea kelas IV SD
Negeri 3 Benteng dan SD Negeri 1 Cijeunjing, karem&reka sudah
berpengalaman dalam melaksanakan pembelajaran rdemganggunakan
kurikulum 2013. Sehingga guru benar-benar mengeiddnu merasakan situasi
didaktis-pedagogis yang pernah terjadi. Serta sigwga pernah merasakan
hambatan belajar apa saja yang muncul selama ppesebelajaran dalam sub
tema gaya dan gerak pada pembelajaran satu.

Penentuan sumber data dilakukan segargosive samplingMenurut
Sugiyono (2009, him. 300)Purposive samplingadalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertenéudapat beberapa hal yang
dijadikan dasar pertimbangan oleh peneliti dalam€mhenwkan sampel, yaitu
diantaranya sebagai berikut:

a. Informasi mengenai Sekolah Dasar yang telah mekanagurikulum 2013
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dari Dinas Pendidikan dan UPTD Pendidikan dan Kagadn Kecamatan
Ciamis dan Kecamatan Cijeunjing Kabupaten Ciamis.

a. Kesediaan pihak sekolah sebagai narasumber paneliti

b. Kesedian guru dan para siswa kelas IV sebagaiuratzesr dan sekaligus yang
akan berkolaborasi dengan peneliti.

c. Kesesuaian ruang lingkup materi dengan kurikulungyaerlaku.

d. Narasumber yang memiliki pengalaman dan pengetahutaiam
mengimplementasikan pembelajaran berdasarkan kunk2013.

Kemudian dalam pengambilan data, peneliti juga mengkan teknik
snowball sampling Teknik ini dilakukan karena peneliti memerlukaatal dan
informasi yang lebih lengkap. Menurut Sugiyono @0@Im. 300) Snowball
sampling adalah teknik mengambil sampel sumber data yan@ adalnya
jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.” Bun@®08, him. 55 dalam
Aisyah 2012, him. 52) menegaskan bahwa:

Dalam menggunakan tekngnowball samplingvariasi sampel informan

memang diperlukan agar tidak terbatas pada sekelompgividu saja yang

seringkali memiliki kepentingan tertentu, sehindgeil penelitian menjadi
bias.

Penelitian dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahapgpmpulan data dan
implementasi desain model pembelajaran berbasisdegatan scientific
Pengumpulan data dilakukan melalui studi pendalmuluatuk mencari tahu
kondisi pembelajaran yang dilihat dari segi guigywa, materi dan keterkaitan
antara ketiganya. Dari segi guru, yaitu untuk meéaxlgg bagaimana cara
mengimplementasikan kegiatastientific yang dikemas dalam suatu model
pembelajaran. Sedangkan dari segi siswa, yaituukuntengungkagd.-earning
Obstacle(LO) siswa yang kemudian diidentifikasi penyebabnyagdancara
melihat hasil analisis LO tersebut. Hal ini dilaka untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab dari muculnya LO pada siswa Talsqgumpulan data tersebut
dilakukan di SD Negeri 3 Benteng yang difokuskadgpaiswa kelas IV dengan
jumlah siswa sebanyak 28 orang.

Kemudian, tahap implementasi desain model pembalajaberbasis
pendekatanscientific dilakukan di dua SD. Implementasi desain pertama
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dilakukan di SD Negeri 3 Benteng Kecamatan Cianesgdn jumlah siswa
sebanyak 28 orang dan implementasi desain keda&uden di SD Negeri 1
Cijeunjing Kecamatan Cijeunjing Kabupaten Ciamisngbn jumlah siswa
sebanyak 29 orang.
B. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan desain berupa Peneldesain Didaktis yang
dirancang selain untuk mengungkap hambatan bedggara pada konsegaya
dan gerak pembelajaran satu. Pada dasarnya t@enefii juga merupakan
formulasi dari proses berpikir yang dilakukan gaabelum pembelajaran, saat
pembelajaran, dan setelah pembelajaran, yang kamudetiga tahap proses
berfikir tersebut di analisis. Hasil analisisnygpdamenghasilkan desain didaktis
yang baru dan kemudian disebut sebagai PenelitissairD Didaktis atau
Didactical Design ReseardDDR).

Komponen guru, materi, dan siswa merupakan komporaery sangat
penting dalam membangun suatu hubungan didakilsirigan pedagogis, dan
hubungan antisipasi didaktis pedagogis. Karena |pi@ne Didactical Design
Research(DDR) ini harus menekankan pada hubungan segitigaktls yang
cukup kompleks, maka penelitian ini dilakukan sadan yang terdiri dari empat
orang peneliti, masing -masing mempunyai titik f@kpengembangan, yaitu
pengembangan dari segi bahan ajar, model, mediaw@dmasi pembelajaran.

Dari ketiga hubungan komponen segitiga didaktisgyaaling berkaitan,
peneliti memfokuskan pada pengembangan model pajaksh yang merupakan
salah satu aktivitas pada komponen hubungan gungagesiswa (Hubungan
Pedagogis). Peneliti menganalidearning obstacleberupa hambatan didaktis
(hambatan dalam cara mengajar). Kemudian merancdagain model
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi, laaistét siswa, tingkat
perkembangan siswa, yang nantinya dapat meng&tasning obstaclesiswa
tersebut. Dalam implementasi tahap model pembalajaersebut terintegrasi
kegiatanscientific yang disesuaikan dengan indikator yang telah dmsudan
langkah — langkah pembelajarannya disesuaikan defage dari model yang
dipilih.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tahap&said penelitian

(diadaptasi dari tahapan desain penelitian Aisgah3), yaitu sebagai berikut:

N

Studi Pengembangan Studi
Literatur : Instrumen “| Pendahuluan
Mengumpulkan Penyusunan Uji soal tes untuk
literatu Instrumen mengungkap Lt
Menelaah materi Validasi instrumen Wawancara
tes Menyebarkan kuesioner,,
Observasi pembelaijar
\ 4
Metapedidaktik | Prospective | Analaisis Hasil
AnalysisDesain | | AnalysisDesain | Studi Pendahuluar
Implementasi Menelaah materi Sub Mengkategorikan LO
in Di i Tema Gaya dan Gera -
Desain Didaktis | Y _ Analisis LO yang
pembelajaran

Merancang Desain
Didaktis | (HLT)

Menyusin PRS- ADP

\ 4

disebabkan faktor

penggunaan model

Metapedidaktik

AnalysisDesain | | Analysi: Desain |
Mengaitkan Perbaikan Desair
metapedidaktiklengan Didaktis | (HLT)

prospective anaIyS|s Menyusun PRS

Analisis LO Desain dan ADP
Didaktis |

Penulisan Laporan

AnalysisDesain Il

Implementasi
Desain
Didaktis Il

\ 4

Retrospective

A

Penelitial

Keterangan: =———=p = Alur penelitian

= Cakupan kegiatan

AnalysisDesain |

Mengaitkan
metapedidaktiklengan
prospective analysis

Gambar 3.1 Bagan Tahapan Desain Penelitian
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C. Metode Pendlitian

Dalam penelitian yang hendak dilakukan, penelithggeinakan pendekatan
kualitatif, dimana pendekatan kualitatif ini merlkpa pendekatan yang
berdasarkan pada filsafat postpositivisme dan digamn untuk meneliti masalah
yang terjadi dilapangan secara alamiah sesuai desigizasi dan kondisi yang
terjadi, dimana peneliti sebagai instrumen utamamrases analisis data dari
penelitian ini bersifat induktif dan hasil penelitnya lebih menekankan pada
makna daripada generalisasi. Kebermanfaatan hasill@pih dilihat dari
transferability. Metode penelitian menurut Sugig@ga009, him. 6) yaitu,

Cara ilmiah untuk mendapatkan data yang vdkshgan tujuan dapat

ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu eedman tertentu

sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk rhama memecahkan,
dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggan metode
Didactical Design Researc(DDR). Penelitian Desain Didaktis ini merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengungkap hambatefajar (learning
obstacle)dalam proses pembelajaran dan untuk menghilanigiarbatan belajar
tersebut. Dalam penelitian Desain Didaktis ini kamgn guru, materi, dan siswa
merupakan komponen yang sangat penting dan sarkgitt untuk membangun
suatu hubungan didaktis, hubungan pedagogis, dannigan antisipasi didaktis
pedagogis. Menurut Suryadi (2011, him. 12), PanelitDesain Didaktis atau
Didactical Design ReseardiDDR), pada dasarnya terdiri atas tiga tahapaty:yai

(1) analisis situasi didaktis sebelum pelajlaran prospective analysjs
yang wujudnya berupa Desain Didaktis Hipotesis &muk ADP, (2)
analisis Metapedadidaktik dan (3) analisis restrosfektifregtrospective
analysig yakni analisis yang mengaitkan hasil analisisiasit didaktis
hipotesis dengan hasil analididetapedadidaktik Dari ketiga tahapan ini
akan diperoleh desain- didaktis empirik yang tidekutup kemungkinan
untuk disempurnakan melalui tiga tahapan DDR terseb

Metode DDR ini tidak hanya sebatas pada mengdtasning obstacle
siswa saja, perlu ditekankan juga pada cara untekgoptimalkan keterkaitan
antara hubungan didaktis, pedagogis, dan antisighdsiktis - pedagogis yang
terdapat pada segitiga didaktis.
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Berdasarkan pendapat Suryadi mengenai tahapanitenelDidactical
Design Researc(DDR) ini, dapat digambarkan pada bagan berikut:

Prospective Metapedidaktik
Analysis Analysis

Retrospective
Analysis
Gambar 3.2

Tahap Penelitian Desain Didaktis

1. Tahap I, Prospective analysis

a. Mengumpulkan literatur dan menelaah materi yangeipat pada tema selalu
berhemat energi, sub tema gaya dan gerak pada [zgambe satu yang
meliputi gaya (tarikan dan dorongan), KelipatansBkutuan Terkecil (KPK),
menyajikan teks laporan serta menceritakan pengalat@ntang gaya dan
gerak, membedakan panjang pendek bunyi dan tirgggilahnya nada serta
menyanyikan lagu dengan menggunakan gerak tangebadtan.

b. Mempelajari materi dan melakukaekontekstualisasdan repersonalisasi
terhadap materi yang telah ditentukan.

c. Menganalisislearning obstaclesiswa yang kemungkinan disebabkan oleh
hambatan didaktis.

d. Memilih soal tes yang akan digunakan dalam impldéasrdesain didaktis.
Soal tersebut diambil dari soal tes studi pendaruherdasarkan materi yang
masih menjadiearning obstacleiswa.

e. Merancang desain didaktis awal yang mencakup tukegiatan dan hipotesis

f. Membuat prediksi repon siswa (PRS) yang mungkenakuncul pada saat
pembelajaran disertai dengan antisipasinya (ADP).

2. Tahap ll,Metapedadidaktik analysis

a. Mengimplementasikan desain didaktis yang telahandi&ang, dengan

memperhatikan HLT khususnya dalam komponen kegiatserta
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memperhatikan keterkaitan segitiga didaktis (HP., HBn ADP) terutama
hubungan pedagogis (HP).

b. Melakukan analisis terhadap situasi pada saat pajaten termasuk kegiatan
dan respon yang diberikan siswa.

c. Melakukan TKR (Tes Kemampuan Responden) untuk m@efderbandingan
learning obstacleawal dengariearning obstacleyang masih muncul pada
implementasi disain didaktis.

3. Tahap lll,Retrospective analysis

a. Menganalisis kaitan antara hasinetapedadidaktik analysisdengan
prospective analysis

b. Menganalisis hasil TKR untuk melihat perbandindeerning obstacleawal
dengan setelah melaksanakan implementasi desaiktidid

c. Merancang desain didaktis baru, sebagai perbai&sainl didaktis awal.

D. Definisi Operasional dan Konseptual

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini terdapsidvapa variabel terkait,
yaitu sebagai berikut:

1. Model pembelajaran adalah suatu pola konseptualikumbelaksanakan
pembelajaran secara sistematis demi mencapai tyjaag diharapkan dan
berfungsi bagi para pengajar sebagai pedoman dakr@ncanakan aktivitas
pembelajaran.

Model pembelajaran yang dijadikan variabel padaelgemn ini yaitu model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang diimplemerkasi di Kelas IV SD
Negeri 3 Benteng dan SD Negeri 1 Cijeunjing padatsma gaya dan gerak
pembelajaran satu yang meliputi gaya berupa tardamn dorongan, konsep
dan cara menyelesaikan soal KPK, menyanyikan laguas dengan tinggi
rendahnya nada sambil menggerakan tangan dan baéayajikan laporan
hasil pengamatan dan menceritakan pengalaman. Rinpada proses
pembelajarnnya guru berperan sebagai fasilitaton daediator dalam
membimbing siswa untuk menemukan dan memahami pores®y di pelajari
dengan memperhatikan langkah-langkah kegiatan dakandekatan ilmiah

(scientifig.



62

2. Pendekatascientificmerupakan suatu sudut pandang yang melatar belakang
proses pembelajaran yang implementasinya dapaksdit@akan melalui
kegiatan — kegiatan yang bersifat ilmiah.

Pendekatarscientific pada penelitian ini merupakan pendekatan ilmialgyan
meliputi kegiatan mengamati, menanya, menalar, olEmc mengolah,
menyimpulkan, menyajikan dan mengkomunikasikan yargudian dikemas
dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing yangidianakan di Kelas IV
SD Negeri 3 Benteng dan SD Negeri 1 Cijeunjing psdla tema gaya dan
gerak pembelajaran satu yang meliputi gaya berapkah dan dorongan,
konsep dan cara menyelesaikan soal KPK, menyanyd@n sesuai dengan
tinggi rendahnya nada sambil menggerakan tanganbddan, menyajikan
laporan hasil pengamatan dan menceritakan pengalama

3. Pembelajaran tematik adalah suatu kegaiatan pejatagia yang

mengintegrasikan beberapa materi dalam suatu &emeatu.
Pembelajaran tematik yang dijadikan variabel paglzelitian ini yaitu tema
selalu berhemat energi, sub tema gaya dan geraklas IV SD Negeri 3
Benteng dan SD Negeri 1 Cijeunjing, mencakup pémdran satu yang
meliputi gaya berupa tarikan dan dorongan, konsep ghra menyelesaikan
soal KPK, menyanyikan lagu sesuai dengan tinggdabnya nada sambil
menggerakan tangan dan badan, menyajikan laporsih gemgamatan dan
menceritakan pengalaman.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif iniityapeneliti sendiri.

Sugiyono (2009, him. 306) mengemukakan bahwa:

Peneliti kualitatif sebaganuman instrumentberfungsi menetapkan fokus
penelitian. memilih informan sebagai sumber datalakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, menasi data, dan membuat
kesimpulan atas temuannya.
Peneliti atau manusia dalam penelitian kualitatérapakan instrumen utama
yang dijadikan sebagai pilihan, karena dalam pgaelikualitatif ini segala
sesuatunya belum dapat dipastikan secara jelaag&ieana yang dikemukakan

oleh Nasution, 1988 (dalam Sugiyono, 2009, him.)306
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Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan laoaripada menjadikan
manusia sebagai instrument penelitian utama. Algsaralah bahwa, segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Blastdkus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, &ahkhasil yang
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukararaepasti dan jelas
sebelumnya.

Selain peneliti sebagai instrumen utama yang rsalekkan observasi dan
wawancara dengan menggunakan pedoman wawancaréemaar observasi.
Setelah fokus penelitian menjadi jelas, kemudiabuak pula instrumen
pendukung yaitu kuisioner, lembar tes objelRifian Ganda) yang digunakan
untuk mendapatkan informasi mengenai hambatan doefl@arning obstacle)
siswa terkait konsep pembelajaran yang terdapa patl tema gaya dan gerak
mencakup pembelajaran satu yang meliputi tarikam darongan, KPK,
menyanyikan lagu, dan menceritakan pengalaman.inSéa peneliti juga
menggunakan perangkat pembelajaran sebagai pegudjalam pelaksanaan
penelitian, yaitu sebagai berikut: kurikulum, silab RPP, materi pembelajaran,
LKS, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Selain itu peneliti juga menganalisis hambatan jaelsiswa yang muncul
dan memfokuskan pada penyelidikan faktor-faktorypbab hambatan belajar
siswa yang disebabkan karena hambatan didaktia (oangajar atau cara dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran).

F. Pengembangan Instrumen
1. Hasil Uji Instrumen Tes

Pengujian validitas dan reliabilitas pada pendilitiai dimaksudkan untuk
menguji instrumen tes yang digunakan dalam mengikapunformasi mengenai
learning obstaclesiswa.

Uji instrumen tes dilaksanakan di Kelas IV SD Citsaum 2, Kecamatan
Cibeureum Kota Tasikmalaya yang telah menerapkambpkjaran dengan
berlandaskan pada kurikulum 2013 dengan jumlahassetpanyak 32 orang. Tes
yang digunakan merupakan tes pilihan ganda. Ujacoistrumen soal tes ini
dilakukan sebanyak dua kali dengan responden yamg.sHal tersebut dilakukan

untuk mendapatkan soal tes yang valid dan reliabel.
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a. Uiji Validitas

Sugiyono, (2009, him. 173) mengungkapkan bahwa, Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengulpa wang seharusnya
diukur.” Uji validitas yang digunakan merupakan uji validiteonstruk, karena
uji validitas konstruk mencakup juga validitasdsin kriteria. Pengujian validitas
ini dilakukan dengan menggunakan rumus koreRsiduct Moment Berikut
merupakan rumus menghitung validitas menurut Ari&ui2005, him. 72 dalam

Nurcahyanto, him 2).

_ NEXN-GOEY
" VNEX)- (502 NEY)- (BY)?

Keterangan : = koefisien korelasi suatu butir/item

N = Jumlah subyek

X = skor suatu butir/item

Y = skor total
Peneliti juga menggunakan bantuan prograicrosoft Excel 2007dalam
pengujian validitas instrumen tes. Berikut merupakategori dari validitas
instrument menurut Guilford (1965, him. 145 dalaord&hyanto, him. 3).

Tabel 3. 1
Interval dan Kategori Validitas
Interval Kategori
0,80-1,00 Validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,60 -0,80 Validitas tinggi (baik)
0,40 - 0,60 Validitas sedang (cukup)
0,20-10,40 Validitas rendah (kurang)
0,00 -10,20 Validitas sangat rendah (jelek) rxy@i@ak valid

Hasil uji validitas, secara lengkapnya dapat dilpeda lampiran A.3. Peneliti
menyusun 30 soal tes, soal tersebut di uji vabdiya sebanyak dua kali. Pada uiji
coba yang pertama, dari 30 soal terdapat 9 sog ydak valid. Kemudian pada
uji coba yang kedua dari 30 soal terdapat 3 saad ymlak valid. Pada akhirnya

digunakan 20 soal yang valid.
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b. Uji Reliabilitas

Sugiyono (2009, him. 173) mengungkapkan bahwa, trinsen yang
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan hagieerkali untuk mengukur
obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sadjar&liabel instrumen tes
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakagrpm Microsoft Excel
2007 dan SPSS(Statistical Package for Social Sciencegrsi 16 berdasarkan
koefisien reliabilitaslpha Cronbach

Reliabilitas atau tidaknya suatu soal tes yang dienggunakan program
SPSS dapat dilihat dengan membandingkan nilai angd@a kolom Alpha
CronbachdenganCronbach's Alpha if Item Deletedpabila nilai angka pada
kolom Cronbach's Alpha if Item Deletddbih kecil daripada nilai angka pada
kolom Alpha Cronbach,maka soal tes dapat dinyatakan reliabel. Begitupun
sebaliknya, jika nilai angka pada kold@ronbach's Alpha if Item Deletddbih
besar daripada nilai angka pada kolédpha Cronbachmaka soal tes dapat
dinyatakan tidak reliabel

Untuk lebih jelasnya hasil uji reliabilitas instremtes ini dapat dilihat pada
lampiran A.4. Berdasarkan hasil uji reliabilitasndan menggunakan SPSS
(Statistical Package for Social Sciengesapat diketahui dari 30 soal terdapat 9
soal yang tidak reliabel. Kemudian soal yang tidalkabel tersebut direvisi atau
tidak digunakan dalam penelitian. Pada akhirnyeeltermenggunakan 20 soal
yang valid dan reliabel dengan mempertimbangkaeikdsngan indikator dari
konsep materi pada setiap disiplin ilmu yang tetwandalam sub tema gaya dan
gerak pembelajaran satu.
c. Tingkat Kesukaran

“Tingkat kesukaran merupakan suatu pernyataanrigrgaberapa sulit atau
seberapa mudah sebuah butir pernyataan bagi pagéer{dlurcahyanto, him. 14)
Untuk menentukan tingkat kesukaran butir soal tepat dihitung dengan
menggunakan rumus menurut Wahyudin dkk (2006, 98), yaitu sebagai
berikut: EB

TK = —
N
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Keterangan: TK = Tingkat kesukaran soal
Y.B = Jumlah siswa yang menjawab benar
N =Jumlah siswa yang memberikan jawaban padhyang
bersangkutan
Berikut merupakan kategori tingkat kesukaran:

Tabel 3. 2
Kriteria Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukarat Kategori

0-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang

0,71 -1,00 Mudah

Sumber: Wahyudin dkk, 2006, him 94

Selain dengan cara manual menentukan tingkat kesmuldapat dilakukan
dengan menggunakan program-program pada kom@éperti dalam penelitian
ini, untuk menentukan tingkat kesukaran dilakukaenghn menggunakan
programMicrosoft Excel 2007

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, ddpadtahui terdapat 30
soal tes objekstif yang diuji cobakan sebanyak kila Pada uji coba pertama
masih terdapat tingkat kesukaran yang tidak seigptstau belum memenuhi
kategori yang diharpkan. Kemudian soal-soal tersebwiji cobakan kembali
pada responden yang sama, sehingga hasil akhirnmuodgsan tingkat kesukaran

soal tes telah seimbang dan peneliti mengambiba0tes untuk digunakan dalam
penelitian.

d. Daya Pembeda
Arikunto (2008, him. 211) mengungkapkan bahwa, ‘®g@embeda soal

adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakara adava yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh ¢bmmknpuan rendah).”
Sejalan dengan hal tersebut, Nurcahyanto (him.bg&dpendapat mengenai daya
pembeda yaitu “Suatu pernyataan tentang seberagsa Haya butir soal dapat
membedakan kemampuan antara peserta kelompok tlaggkelompok rendah.”
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Uji daya pembeda dapat dilakukan secara manual.yMdain (2006, him.
96), memberi penjelasan tentang rumus untuk mekentdaya pembeda dari
soal tes.

Rumus menghitung daya pembeda:

op = (WL —WH)
n

Keterangan: WL = Jumlah testi dari lower gric@lompok asor yang
menjawab salah
WH = Jumlah testi dari higher group/kelompok urg@ng
menjawab salah
n  =27% N> N = Jumlah seluruh siswa
Berikut merupakan kategori daya pembeda:
Tabel 3. 3

Kriteria Penafsiran Daya Pembeda

Daya Pembeda Kategori
<0 Rendah Sekali
0,00 - 0,20 Rendah
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Sumber: Wahyudin dkk, 2006, him. 96
Uji daya pembeda yang dilakukan dalam penelitiani nnenggunakan
program Microsoft Excel 2007 Berdasarkan hasil uji daya pembeda, dapat
diketahui terdapat 30 soal tes objektif yang dinjpakan sebanyak dua kali. Pada
uji coba pertama masih terdapat ketidak seimbamigdam hal daya pembeda,
kemudian peneliti merevisi isi atau konten sodlukrdiuji cobakan kembali. Hal
tersebut dilakukan untuk mendapatkan minimal 20 gaag berkategori baik
dan/atau cukup. Sehingga pada akhirnya setelahkuokgla uji coba yang kedua,
peneliti mengambil 20 soal yang memenuhi kriteafiditas dan reliabilitas serta

yang memiliki daya pembeda yang berkategori cukagk dan sangat baik.
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d. Hasil Seleksi Butir Soal Instrumen Penelitian

Peneliti melaksanakan uji validitas, reliabilitagya pembeda, dan tingkat
kesukaran pada 30 soal tes Pilihan Ganda (PG) gabalua kali uji coba. Uji
coba yang pertama masih terdapat beberapa soalbghmg memenuhi kriteria,
baik itu validitas, reliabilitas, daya pembeda, /déau tingkat kesukaran.
Kemudian peneliti melakukan perbaikan pada isi &@utennya, kemudian soal
tersebut diuji cobakan kembali. Dari uji coba y&aglua terdapat 21 soal yang
sudah memenubhi kriteria validitas dan reliabilitdehingga akhirnya dari 30 soal
objektif yang peneliti susun, terdapat 20 soal ydigunakan dalam penelitian.
Untuk lebih jelasnya seleksi butir soal tersebygadailihat pada lampiran A.7
2. Analisis Hasil Studi Pendahuluan dan Implementasi.

Kegiatan yang dilaksanakan pada studi pendahuluardirit dari
melaksanakan tes sebagai cara untuk mengungkapatemtielajar siswa. Selain
itu peneliti melakukan wawancara terhadap gurugigna kelas IV SD Negeri 3
Benteng, menyebarkan kuesioner pada guru dan bkehkiswa kelas IV SD
Negeri 3 Benteng dan melakukan observasi prosedglajaran. Hal tersebut
dimaksudkan untuk memperkuat data-data yang diemluwdalam penelitian,
terutama pada bidang model pembelajaran dan implasie pembelajaran
berbasis kurikulm 2013 yang menggunakan pendelsaiantific

Selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadagil letudi pendahuluan.
Analisis pertama dilakukan terhadap instrumen wsyymenggambarkan respon
siswa. Terdapat rumus-rumus yang berkaitan dengara anenganalisis
instrumen tes studi pendahuluan yang diungkapkein Blulyana (2013, dalam
Aisyah 2013, him. 72-73), yaitu sebagai berikut:

a. Rumus menghitung persentase respon siswa:

S
R=—X10009
s &

Keterangan: R = Persentase respons siswa
S = Banyaknya siswa yang memberikan respons

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
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b. Rumus menghitung pemahaman siswa:

“Pemahaman siswa adalah suatu proses atau caraafrbmemahami
(mengerti benar/mengetahui benar akan suatu kongapy dilakukan oleh
siswa.” (Aisyah, 2013, him. 27).Pemahaman siswa pada suatu materi dapat
dilihat dari respon-respon yang diberikan sisw lolalam pembelajaran maupun
dari hasil tes. Berikut mrupakan rumus untuk metugigj pemahaman siswa.

B
P=—X10029
S &

Keterangan: P = Persentase pemahaman siswa
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dehgaar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

c. Rumus menghitungearning Obstaclsiswa:

Untuk menghitunglearning obstaclesiswa dapat digunakan rumus yang
nantinya dapat menggambarkan tingkat kesulitao Atmbtan siswa dalam
belajar atau dalam memahami suatu materi. Halldatskapat dilihat berdasarkan
respon-respon yang diberikan siswa ketika pembkamlaaraupun dari hasil tes
untuk mengungkalearning obstaclesiswa.

Learning obstaclenerupakan hambatan atau kesulitan-kesulitan yajeglie
dalam proses pembelajaran, yang dapat disebablednfaktor hambatan
ontogeni (kesiapan mental belajar), hambatan dildkkibat pengajaran
guru) dan hambatan epistimologis (pengetahuan sigargy memiliki

konteks aplikasi terbatasjEvayanti, 2013, him. 27)

S
L=—X10029
B &

Keterangan: L = Persentdsarning obstacleiswa
S = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu desgkam

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Kategori pemahaman siswa d@arning obstaclesiswa, dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3. 4
Kategori Pemahaman daearning Obstacl&iswa
No. Interval Kategori
1. 67 % - 100 % Tinggi
2. 34 % - 66 % Sedang
3. 0-33% Rendah

Sumber: Mulyang2013dalam Aisyah, 2013, him. 27)

Apabila pemahaman siswasudah berada pada katégggi tlanlearning
obstacleya berada pada kategori rendah, maka dapat dédwmtalswa sudah
memahami suatu konsep. Apabila pemahamaredaining obstaclesiswa berada
pada kategori sedang, maka siswa dikatakan kuramegnamami konsep.
Sertaapabila pemahaman siswa berada pada kategdalr sedangkdearning
obstacleya berada pada kategori tinggi, maka siswa dikatddelum memahami
konsep.

Apabila pemahaman siswa berada pada kategori timigai learning
obstacleya berada pada kategori rendah, maka siswa dakatiakbhn tidak
mengalami hambatan atau kesulitan dalam memahaatu dwonsep. Apabila
pemahaman ddearning obstaclesiswa berada pada kategori sedang, maka siswa
dapat dikatakan mengalami hambatan/kesulitan dadl@mahami suatu konsep.
Serta apabila pemahaman siswa berada pada kategatah danlearning
obstacleya berada pada kategori tinggi, maka dapat dikatakiswa mengalami
hambatan/kesulitan dalam memahami suatu konseprda8srkan penjelasan
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa antara paman siswa dengan
learning obstaclaya berbanding terbalik.

Setelah instrumen tes pada studi pendahuluan dispdlemudian peneliti
mengkaji materi yang termasuk pabimrning obstaclesiswa. Dalam hal ini
peneliti menganalisis penyebab terjadinya learne@ning obstacledengan
melihat respon siswa pada tes studi pendahulu&a menganalisis jawaban guru
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dan siswa pada hasil wawancara dan hasil kuesidhasil kajian tersebut
diperkuat lagi dengan hasil observasi pembelajaBandasarkan proses analisis
tersebut peneliti dapat menyimpulkan baHearning obstacleyang dialami oleh
siswa disebabkan pula oleh faktor hambatan didakissnbatan dalam cara
mengajar).

Untuk lebih jelasnya, hasil analisis tes yang dakam pada studi
pendahuluan dapat dilihat pada lampiran B. 7. Hasdlisis tes yang dapat
menunjukan kemajuan kualitas implementasi model bgd¢sjaran pada desain
didaktis | dapat dilihat dalam lampiran C. 4. Hamnalisis tes yang dapat
menunjukan kemajuan kualitas implementasi model bgd¢sjaran pada desain
didaktis Il dapat dilihat dalam lampiran D. 4.

3. Uji Keabsahan Data

Sedangkan untuk menguji validitas dan reliabilitieda dalam penelitian
kualitatif dilakukan dengan cara uji keabsahan .datta yang valid merupakan
data yang tidak memiliki perbedaan antara yangdilkan oleh peneliti dengan
kenyataan di lapangan. Sugiyono (2009, him. 365)guegkapkan bahwa,

Kebenaran realitas data penelitian kué#litédak bersifat tunggal tetapi

bersifat jamak dan tergantung pada kemampuan piemethgkonstruksi-

fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam dioreseg sebagai hasil
proses mental tiap individu dengan berbagai lattakdangnya.

Sugiyono dalam bukunya yang berjudul PenelitiandRikan menjelaskan
mengenai uji keabsahan data yang terdiri dari lagl@empengujian, yaitu uji
credibility, uji transferability, uji dependability,dan uji confirmability. Berikut
penjelasan dari setiap tahapannya:

a. Uiji Credibility

Uji credibility (kepercayaan), uji ini dilaksanakan dengan maksud
meningkatkan kredibilatas/kepercayaan terhadap | hpenelitian. Terdapat
beberapa cara yang dapat dilakukan dalam uji kepaam ini, yaitu: waktu
pengamatan yang cukup lama, meningkatkan ketekudan ketelitian,
menggunakan triangulasi, menggunakan referensi yaegunjang, melakukan

anlisis terhadap kasus negatif atau masalah yamguhuwanmember check
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b. Uji Transferability

Uji transferability (keteralihan), uji ini dapat menunjukkan derajetepatan
suatu hasil penelitian. Pada upiansferability terdapat nilai transfer yang
memberikan penjelasan mengenai dapat atau tidakeyerapkan/menggunakan
hasil penelitian di tempat yang lain. Untuk mendukw;ji keteralihan ini, maka
pada tahap melaporkan hasil penelitian, penelituxanemberikan uraian dan
penjelasan yang sistematis, jelas, dan terpersehingga orang lain (pembaca)
dapat memahami hasil penelitian yang dilakukan.
c. Uji Dependability

Uji dependability (kebergantungan) ini berfungsi untuk mengetahui
reliabilitas penelitian yang dilaksanakan. “Permatityang reliabel adalah apabila
orang lain dapat mengulang proses penelitian tats€Bugiyono, 2009, him.
377). Uji dependabilityini dapat dilakukan dengan cara memeriksa seluruh
rangkaian proses penelitian. Pihak yang mengigpendability ini yaitu
pembimbing atau auditor yang independen. Pengujiadilakukan pada aspek —
aspek sbagai berikut, “bagaimana peneliti mulai entwkan masalah/ fokus,
memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakwdmalisis data,
melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kekmp..” (Faisal dalam
Sugiyono, 2009, him. 377)
d. Uji Confirmability

Uji confirmability (kepastian) dalam penelitian imnirip dengan uji
dependability.Sehingga dapat dilaksanakan bersamaan dengdepgindability
Uji confirmability dilakukan untuk menguji hasil penelitian, dengatap
memperhatikan proses yang dilakukan. Sebuah paneliikatakan memenuhi
syaratconfirmability, apabila hasil penelitian telah menjadi sebuah fuatgsu
gambaran dari proses penelitian yang dilaksanakan.
G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dalam berbaggting sumber, dan cara.
Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitignapabila dilihat dari segi
setingnya dilakukan padsettingalamiah di SD Negeri 3 Benteng dan SD Negeri

1 Cijeunjing. Apabila dilihat dari sumber datanyengpliti menggunakan sumber
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data primer dan sekunder. Sumber primer merupakauber data yang langsung
dapat memberikan informasi dan data pada pen8iimber primer dalam
penelitian ini yaitu praktisi pendidikan di SD Neigé Benteng dan SD Negeri 1
Cijeunjing terutama guru dan siswa kelas IV. Sumbekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan informasid#a kepada peneliti, yang
menjadi sumber sekunder dalam penelitian ini, ydakumen - dokumen milik

sekolah seperti catatan—catatan guru tentang pédmyan belajar siswa dan
kesulitan siswa dalam melaksanakan pembelajaraa gal tema gaya dan
gerak, serta portofolio siswa kelas IV. Kemudiaalaja dilihat dari segi caranya,
peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunteknik triangulasi.

Menurut Sugiyono (2009, him. 330), “teknik triangsil diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan darbabai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.”

Dalam penelitian ini, penelitt menggunakan trialagi teknik yaitu peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeta-betuk memperoleh
data dari sumber yang sama. Peneliti melakukanysepglan data dengan cara
observasi partisifatif, wawancara secara mendaldan, dokumentasi. Bungin
(2010, him. 158), mengungkapkan definisi wawancaemdalam yaitu, ‘Suatu
cara mengumpulkan data atau informasi dengan eargsling bertatap muka
dengan informan, dengan maksud mendapatkan gamlesrgikap tentang topik
yang diteliti’ (dalam Aisyah, 2012, him. 74). Dalaobservasi partisipatif,
peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehaha# guru dan siswa yang
dijadikan sumber data dalam penelitian. Kemudiawavecara secara mendalam
dilakukan pada saat studi pendahuluan. Wawancaddakukan kepada guru dan
siswa kelas IV SDN 3 Benteng dan SDN 1 Cijeunjidgngan tujuan supaya
peneliti mengetahui hambatan belajar sigl@arning obstacleylan kesulitan guru
dalam melaksanakan pembelajaran satu pada sub dagea dan gerak yang
meliputi gaya berupa tarikan dan dorongan, konsef Han cara menyelesaikan
soal yang berhubungan dengan KPK, menyanyikan $sgwai dengan tinggi
rendahnya nada sambil menggerakan tangan dan badgnyajikan teks hasil

laporan pengamatan serta menceritakan pengalaman.
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Peneliti mengguanakan alat wawancara seperti paderaaancara, kamera
dan video serta buku catatan. Setelah fokus masakatjadi jelas kemudian
peneliti menggunakan kuesioner yang diberikan kegadu dan siswa kelas IV
SD Negeri 3 Benteng, hal tersebut dimaksudkan untoénambah dan
memperkuat informasi mengenai data - data yang rldian. Dalam
pengumpulan data secara triangulasi ini, penelifaj menggunakan studi
dokumentasi. “Dokumentasi merupakan catatan pegstiang sudah berlalu.”
(Sugiyono, 2009, him. 329). Studi dokumentasi yditemkukan oleh peneliti yaitu
mengumpulkan beberapa dokumen, diantaranya fotofiobses pembelajaran.
Dokumen — dokumen tersebut dapat melengkapi dampekuatdata penelitian
yang diperlukan.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan setelah kegiatargperpulan datapada studi
pendahuluan secara triangulasi dan dilakukan derigars menerus sampai
datanya jenuh, karena data-data awal yang diperdein lapangan cukup
bervariasi. Maka dari itu proses analisis datakdkan dari sejak awal sebelum
peneliti melaksanakan penelitian di lapangan y&#tika melaksanakan studi
pendahuluan, selama di lapangan, dan setelah isebetakukan penelitian di
lapangan. Sugiyono (2009, him. 335) mengemukakbw&a

Analisis data adalah proses mencari dan menyustaraseistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapandan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategemjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kandadola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan memkesitmpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneditiuymenggunakan model
Miles dan Huberman seperti yang tercantum dalanu Rénelitian Pendidikan
yang ditulis oleh Sugiyono, yang aktivitas dalanalesis datanya terdiri dari:
reduksi data(data reductiol, penyajian dataldata display) dan penarikan
kesimpulan (conclusion drawing/verification Berikut merupakan penjelasan
langkah — langkah analisis data pada model Mil@s Huberman. Sebelum

mereduksi data, peneliti terlebih dahulu melakupangumpulan data, yang di
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mulai dari studi pendahuluan untuk mengungkap da&amdapatkan informasi

mengenalearning obstaclesiswa yang salah satunya disebabkan oleh hambatan

didaktis yaitu kurang optimalnya pelaksanaan prgsmsbelajaran dan kurang
optimalnya penggunaan model pembelajaran. KemusBtanjutnya masuk pada
tahap analisis data model Miles dan Huberman, ya&hbagai berikut:

1. Peneliti melakukan reduksi data yang telah dipécdiegiatan yang dilakukan
pada tahap ini yaitu menganalisis dan merangkura ygamng telah diperoleh
dari lapangan. Data awal yang diperoleh masih dahges dan umum,
kemudian peneliti memilih hal-hal yang pokok, daldmal ini peneliti
memfokuskan pada data yang mendukung pengembangam d
pengimplementasian model pembelajaran berikut dengaplementasi
pembelajaran tematik yang berbasis pendeksdemtific

2. Mendisplay data/menyajikan data. Data yang diparalari lapangan masih
bersifat kompleks dan dinamis. Sehingga dapat dierjgemungkinan
berkembangnya informasi sesuai dengan fakta diaadgan yang diperoleh
pada tahap selanjutnya. Pada tahap ini penelitakokhn pengujian data
secara terus menerus hingga akhirnya peneliti daygsiemukan keterkaitan
atau kesesuaian antara data dengan teori yandsatimjutnya peneliti dapat
membuat rancangan untuk laporan secara rinci dias je

3. Kesimpulan/verifikasi merupakan tahap terkahir mlalamenganalisis data
penelitian. Kegiatan pada tahap ini yaitu melakukderpretasi terhadap data
dan teori untuk disajikan secara naratif. Apabilats kesimpulan telah
didukung oleh fakta-fakta di lapangan, maka kesiamputersebut dapat
dikatakan kredibel (terpercaya). Kesimpulan padaeligan kualitatif ini
memberikan penjelasan mengenai obyek penelitiag pada awalnya masih
terlihat samar, kemudian setelah obyek tersebtglitii dapat menjadi jelas inti

dan titik fokusnya.



